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Abstrak

Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW sejak 14 abad yang lalu sampai sekarang, berisi petunjuk dan pedoman
hidup bagi umat manusia. Al-Qur’an juga memiliki banyak isyarat dan solusi
dalam mengarungi kehidupan. Ketika susah ataupun senang, demikian juga
ketika tertimpa musibah atau bala. Masyarakat awam identik memaknai bala
suatu kemurkaan Allah terhadap hamba-hambaNya. Ditilik ke dalam beberapa

tafsir seputar bala ternyata tidak hanya bermakna suatu peristiwa yang

negatif.

Kata Kunci: Konsep, Bala, Alquran

A. Pendahuluan

Kesuksesan hidup dan kemuliaan akhirat tidak mudah untuk diraih,
Upaya manusia untuk meraih kesuksesan dengan mengikuti petunjuk akan
diuji oleh Allah swt, dengan beragam ujian dan cobaan. Manusia tidak
dibiarkan mengklaim dirinya sebagai orang beriman tanpa diuji sebelumnya.

Allah swt., berfirman tentang hal ini dalam Alquran:

O Y s T s OF 183 OF 2l s

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:

"Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi?”.1 (Q.S. Al-‘Ankabut/29:
2)

Keberhasilan atau kesuksesan seseorang itu dia peroleh setelah

terlebih dahulu melewati berbagai ujian, semakin tinggi kualitas seseorang,

1Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya: Transliterasi Arab-Latin
(Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2001), h. 74.
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semakin berat pula bala yang akan ia terima. Oleh karena itu, para nabi dan
rasul pun menerima berbagai macam ujian dari Allah swt. Ibn al-Jauzy
mengatakan: “Seandainya dunia bukan medan ujian dan cobaan, di dalamnya
tidak akan tersebar penyakit dan nestapa, takkan pernah ada kepedihan yang
menimpa para nabi dan orang-orang pilihan”.2

Nabi Adam as., diuji oleh Allah swt., hingga dikeluarkan dari surga,
nabi Nuh as., diuji kesabarannya dengan berdakwah selama tiga ratus tahun,
dan nabi Ibrahim as., diuji dengan bara api dan penyembelihan putranya

sendiri.

Allah Maha kuasa atas hidup manusia. Tidak ada yang berlaku di muka
bumi ini kecuali atas kehendaknya, termasuk di dalamnya musibah yang
menimpa seseorang di belahan manapun di dunia ini. Allah swt.,, sebagai
pencipta manusia mengetahui apa yang terbaik bagi manusia. Rahmat dan
kasih sayang Allah swt., jauh lebih banyak dari ujian yang diberikan. Semua
peristiwa yang terjadi adalah atas kehendak Allah swt., dan sudah dituliskan
di al-Lauh al-mahfiz.

Hidup ini dipenuhi dengan ujian dan cobaan, bentuknya tidak selalu
yang dibenci saja, tapi bisa juga yang disenangi, oleh karenanya Allah swt,,
melarang hamba-Nya merasa dibenci Allah ketika ditimpakan sesuatu yang
tidak disenangi, dan merasa disayang Allah swt., ketika dikasih kekayaan,
kenikmatan atau kebahagiaan. Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Fajr

ayat 15-16:

8, ol 538 s w5y Ul ST g JA8 A S B ) Bl w5 Sy it

Zn

ERRR

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia dimuliakan-Nya dan

diberi-Nya kesenangan, maka dia akan berkata: "Tuhanku telah

2 ‘Abd ar-Rahman Ibn ‘Ali, Mawa'‘iz ibn al-Jauzy (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah,
1995), h. 176.
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memuliakanku. Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya

maka dia berkata: "Tuhanku menghinakanku.”3 (Q.S. Al-Fajr/89: 15-16)

Ayat ini menyatakan bahwa jika Allah memberi karunia kenikmatan
dan kelapangan rezeki, ia menyangka bahwa karunia ini merupakan
penghormatan Allah baginya, ia menduga Allah telah memilih dirinya dan
mengangkat derajatnya lebih tinggi dari yang lain dan bahwa ia dijauhkan
dari siksaan-Nya dan timbul anggapan dalam hatinya bahwa Allah sama
sekali tidak menghukumnya, sekalipun ia berbuat sekehendak hatinya. Jika
seseorang disempitkan rezekinya dan merasa rezekinya tidak kunjung
datang, ia beranggapan bahwa hal ini merupakan penghinaan Allah swt.,
baginya. Manusia yang berfikir seperti ini telah melakukan hal yang fatal.
Sebab pemberian nikmat terhadap seseorang di dunia pada hakekatnya tidak
menunjukan bahwa ia berhak sepenuhnya atas hal itu.*

Kata “bala” dalam pandangan masyarakat awam identik dengan suatu
kemurkaan Allah terhadab hamba-hambanya, maka menurut mereka, bala
terjadi ketika seseorang atau sekelompok orang melakukan kemaksiatan
atau melanggar perintah Allah. Hal demikian itu sudah biasa diistilahkan di
tengah-tengah umat muslim khususnya di Indonesia.

Konteks yang akan diteliti oleh penulis mungkin agak berbeda dengan
yang dipahami selama ini, yang terbayang di benak kita saat mendengar kata
bala adalah sebuah azab atau balasan yang diberikan Allah kepada manusia
yang berbuat zolim maupun kemaksiatan.

Berdasarkan uraian di atas, alasan penulis memilih topik bala dalam
penelitian ini adalah pertama, karena bala sebagai sebuah ujian dari Allah
swt., yang selalu menghiasi kehidupan manusia. Kedua, kebanyakan manusia
tidak mengetahui atau lupa tentang bala. Hal ini tampak dari sikap negatif
kebanyakan manusia ketika Allah memberikan kepadanya bala yang

menjadikan hidup mereka menjadi terasa semakin sempit. Oleh karena itu,

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an....,, h. 549.
4Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1995), h. 63.
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penulis ingin menguraikan hakikat yang sebenarnya tentang konsep bala
dalam Alquran. Pemahaman yang benar tentang hakikat bala diharapkan
dapat membantu melahirkan sikap dan perilaku yang benar ketika Allah

menimpakan bala kepada hamba-Nya.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bercorak kepustakaan (library research) yaitu suatu
jenis penelitian yang membatasi kegiatanya hanya pada bahan-bahan koleksi
perpustakaan dan studi dokumen saja tanpa memerlukan penelitian
lapangan. (Field Research), atau dengan kata lain serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian. 5

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, maka data-data yang
didapat diolah secara ilmiah dan disimpulkan dalam bentuk teks
tertulis.’Adapun langkah yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini
adalah dengan menemukan data dari berbagai sumber, kemudian dianalisis
dan diinterpretasi untuk mendapatkan temuan atau teori. Hasil penelitian

kemudian dibukukan dalam bentuk karya ilmiah.”

5 Tim Penyusun Buku Pedoman Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya IImiah,
(Tugas Akhir, Skripsi, Tesis, & Disertasi) (Padang : IAIN Imam Bonjol Press, 2014), h. 48
6 Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor, bahwa penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari
objek yang diamati. Pendekatan kualitatif juga dicirikan dengan karakteristik yang bersifat
ilmiyah, deskriptif, dan membangun “teori dari dalam” (Grounded Theory). Lihat Lexy ]
Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),h. 4
7 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Basic of Qualitative Research Grounded Theory
Procedures and Techniques, terj. Muhammad Shodiq dan Imam Muttaqien, Dasar-dasar
Penelitian Kualitatif Tata Langkah dan Teknik-teknik Teoritisasi Data (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), h.7
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengertian Bala Menurut Bahasa

Dalam bahasa Arab, kata al-Bala’ atau al-Ibtila’ meliputi beberapa
makna, yaitu sebagai berikut:8

1. Al-Imtihan (ujian), orang Arab mengatakan:
ol 13] 1 Jgly 0% oy
“Diuji si Pulan dan ia akan diberi ujian”

2. At-Tajrib (mencoba )
3. Al-Ikhbar (memberitahukan), Huzaipah pernah berkata:

b i o ol A w, Tl iz st Ll y

“Saya tidak akan memberitahukan kepada siapapun sesudahmu..”.

Ummu Salmah pernah berkata:

sl BT e ¥ B € uT Gl AL e U W 56 0 da li ¥ (5 gl ¢
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“Sesungguhnya sahabat-sahabatku ada yang tidak melihatku sesudah ia wafat,
Umar berkata, apakah termasuk saya?, Ummu Salamah menjawab, tidak, dan

tidak akan saya beritahu kepada siapapun sesudah kamu”.
Dalam Alquran Allah swt., berfirman:

“Pada hari dinampakkan (diberitahukan) segala rahasia.” 10 (Q.S. At-
Tariq/86: 9.)

4. Al-ljitihad (kesungguhan), orang Arab mengatakan:

8lbn Manzir, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar as-Sadir, 1421 H), h. 711.

9Abu as-Sa‘adah, Annihdyah fi garib al-Asar, (Beirut: Al-Maktabah al-‘Tlmiyah, 1399
H), h. 411.

0Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya: Transliterasi Arab-Latin
(Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2001), h. 572.
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du) (), 0N L)

“Si Fulan bersungguh-sungguh”
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, bala itu memiliki beberapa
makna yang tidak jauh berbeda, yaitu malapetaka, kemalangan, cobaan dan

kesusahan.1!

2. Pengertian Bala Menurut Istilah

Ar-Ragib al-Asfahani (W. 502 H) mengatakan, bala itu ialah pemberian
Allah kepada hamba-hambanya yang berupa ujian. Pemberian tersebut
adakalanya untuk disyukuri dan adakalanya untuk disabarkan, hal ini karena
terkadang Allah memberikan bala berupa nikmat dan musibah. Maka ketika
memperoleh nikmat harus disyukuri, dan bersabar ketika memperoleh
musibah.12

Tidak jauh berbeda dengan Ar-Ragib, Imam ar-Razi dalam kitab
Mukhtar al-Sihah memberikan penjelasan bahwasanya bala digunakan untuk
menggambarkan ujian, baik atau buruk yang mutlak datangnya dari Allah.13

[tu sebabnya Allah menyatakan dalam Alquran:
3 380 585 olas 1s & il g e s o

“Allah Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia maha perkasa lagi maha

pengampun.” 14 (Q.S. Al-Mulk/67: 2)

11Departemen Pendidikan Nasion

al, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), h. 97.

12Ar-Ragib al-Asfahani, Al-Mufradat fi garib al-Quran, (Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H),
h. 342.

1BMuhammad Abi Bakr ar-Razi, Mukhtar as-Sihah, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2005),
cet. 1, h. 447.

14Departemen Agama RI, Al-Qur'an..., h. 544.



Al-Kauniyah: Jurnal [Imu Al-Qur’an dan Tafsir
E-ISSN: 2746-9042 Vol. 1, No. 1 Desember 2020
P-ISSN: 2746-9050

3. Bala Merupakan Sunnatullah

Ujian dan cobaan hidup merupakan Sunnatullah, hukum Allah yang
bersifat pasti dan tetap, berlaku kepada siapapun, kapan dan di mana pun.
Bahkan Allah menciptakan kehidupan ini untuk menguji manusia. Allah

berfirman:
393201 ,,,,J\ shy e sl V&\ Sl sy e als G

“Allah yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.” 15 (Q.S. Al-Mulk/67: 2)

Seorang Muslim tidak mungkin bisa mengelak dari ujian dan cobaan.
Siapa pun dan di mana pun ia berada, ujian dan cobaan pasti akan ia alami.

Allah swt., berfirman:

NSRRI AR ¥y

“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga)
kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab
sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan
yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.”16
(Q.S. Ali ‘Imran /3: 186)

Allah memberi penekanan pada firman-Nya, uijJ dengan

menggunakan dua huruf penegas (taukid), yaitu huruf lam dan nun yang
bertasydid, sehingga makna kalimat tersebut, kamu sungguh sungguh atau

benar-benar akan diuji.
82

15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Transliterasi Arab-Latin
(Semarang: CV. Asy-Syifa’, 2001), h. 487.
16]bid., h. 126.



Al-Kauniyah: Jurnal [Imu Al-Qur’an dan Tafsir
E-ISSN: 2746-9042 Vol. 1, No. 1 Desember 2020
P-ISSN: 2746-9050

Imam Ibnu Kasir berkata, “Firman Allah (yang artinya), “Kamu
sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu” seperti firman-
Nya: Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan “Inna lillahi wa

inna ilaihi rajiun”17
Rasulullah saw., bersabda:

e od, . _S%.F e, @ @ L@ A a4

}Q@L\;JJ\JJJYM.:’WL;JJ””&:& \me\‘)yj‘)bjbojfad\f

V) 5l g oy AD108 oo 356 EF A b sk o faid D B i

18,44

“Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw., bersabda: “Demi yang jiwaku
berada di tangannya!, dunia ini tidak akan binasa, kecuali setelah ada
seseorang yang melewati sebuah kuburan dan merenung lama di dekatnya
seraya berkata, “Seandainya aku dulu seperti penghuni kubur ini.” Bukan
agama yang mendorong dia melakukan ini namun hanya ujian saja”.

Sesungguhnya ujian dan cobaan itu adalah rahmat dan kasih sayang
Allah terhadap hamba-hamba-NYA. Sungguh berbagai cobaan hidup itu
bertujuan untuk mengetahui secara lahiriyah mana di antara mereka yang
pandai bersyukur dan mana pula yang kufur, mana yang bersabar dan mana

pula yang cepat putus asa bahkan dusta.

Oleh karena itu, senantiasa bersabar dan bersyukur atas segala ujian
dan cobaan, niscaya akan menjadi hamba-hamba yang dicintai Allah.

Rasulullah saw., bersabda:

7lbnu Kasir, Tafsir Alquran Al-‘Azim, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1419 H), h.
921.

18Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabtri, Sahih Muslim, ( Beiriit: Dar al-Ihya’ at-Turas al-
‘Arabi, 1410 H), no. 5176.
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19»;’ 4
“Cobaan senantiasa menimpa orang mukmin laki-laki atau pun perempuan,
pada badannya, hartanya dan anaknya, hingga dia bertemu dengan Allah

tanpa ada kesalahan pada dirinya”.

4. Cara Menyikapi Bala

Allah swt.,, menciptakan manusia dalam keadaan lemah (daif).
Seringkali kelemahan itulah yang menjadikan manusia selalu berkeluh-kesah
dalam menghadapi ujian yang berupa kesulitan hidup, dan egois ketika ia

mendapatkan nikmat. Hal demikian dijelaskan Allah dalam firman-Nya:
Gole 2 2 55 % Gylr 220 e 15 % s it Oy &)

“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir, Apabila ia
ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia

amat kikir.” 20 (Q.S. Al-Ma‘arij/70: 19-21)

Ayat ini memberitahukan, bahwa watak dasar manusia ketika
mendapat sesuatu yang tidak ia inginkan, ia bersedih dan berkeluh kesah,
dan apabila mendapat nikmat, ia kikir. Hidup di dunia ini tidak pernah lepas
dari ujian dan cobaan, karena ia merupakan sunnatullah, yang diantaranya
tersimpul dalam dua hal, baik dan buruk, senang dan susah, bahagia dan
sedih, menang dan kalah, berhasil dan gagal, dan lain sebagainya, yang semua
itu adalah ujian dari Allah. Oleh karenanya, perlu sekali bagi seorang hamba
untuk meminimalisir sifat fitrah yang ada dalam dirinya tersebut. Hemat

penulis, ada tiga bentuk usaha yang harus selalu dilakukan dan

19Abu Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, As-Sunan al-kubra, no. 6335.
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an...., h. 379.
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diperjuangkan seorang hamba, yaitu bersabar, bersyukur dan baik sangka

kepada Allah. Secara terperinci ketiga hal ini akan penulis paparkan:
1. Bersabar

Sabar merupakan spesifikasi yang dimiliki manusia, Allah
menciptakan manusia lengkap dengan akal dan nafsu. Oleh karena manusia
tidak lepas dari ujian dan cobaan, maka kesabaran sangat dibutuhkan dalam
menyikapi ujian yang berupa keburukan. Secara umum, sabar

diklasifikasikan dalam dua bentuk:

a. Sabar yang berkaitan dengan fisik. Contohnya adalah ketabahan memikul
beban yang berat dengan badan, melakukan amal-amal yang berat dari

berbagai macam ibadah.

b. Sabar yang berkaitan dengan psikis dalam menghadapi hal-hal yang
diminati tabiat dan nafsu. Kesabaran dalam menghadapi nafsu perut dan
nafsu kemaluan disebut iffah (menjaga diri dari hal-hal yang hina). Sabar
dalam peperangan disebut syaja‘ah (keberanian). Sabar dalam menahan
amarah disebut hilm (kemurahan hati). Sabar dalam menghadapi kasus
yang mengguncangkan disebut sa‘atu sadrin (lapang dada). Sabar dalam
menyimpan sesuatu disebut kitmatu sirrin (menyembunyikan rahasia).
Sabar dalam urusan kelebihan penghidupan disebut zuhud (menahan diri
dari keduniaan). Sabar dalam menerima bagian yang sedikit disebut

gana‘ah (kepuasan).2!

Dari keterangan di atas, nampaknya seluruh aktifitas kehidupan
memerlukan kesabaran. Demikian juga bahwa dalam setiap keadaan apa pun

manusia pasti membutuhkan kesabaran.

21Ahmad bin ‘Abdurrahman bin Qudamah, Minhdj al-Qasdin, (Beirut: Dar al-Fikr,
1408 H), h. 87.

10
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2. Bersyukur

Menurut bahasa adalah suatu sifat yang penuh kebaikan dan rasa
menghormati serta mengagungkan atas segala nikmat-Nya, baik
diekspresikan dengan lisan, dimantapkan dengan hati maupun dilaksanakan

melalui perbuatan.22

Rasulullah saw., dikenal sebagai ‘abdan syakiira (hamba Allah yang
banyak bersyukur). Setiap langkah dan tindakan beliau merupakan
perwujudan rasa syukurnya kepada Allah. Ahmad bin Hanbal meriwayatkan

dalam musnad-nya:
S o) s ol W s Bl S e W pole o W Gl S A de W

LY g Sl b W e g oade ) o B gy o) JB Sl e Akl e

e ool 8o S8 st LIS ool b JB Sl il By 1 Jy b i
CJJJL,)F J"""} iSJQ;j .ﬂ;)

“Menceritakan kepada kami ‘Abdullah, menceritakan kepadaku ayahku,
menceritakan kepada kami Abu ‘Asim, menceritakan kepada kami Haiwah,
menceritakan kepadaku ‘Ugbah bin Muslim, menceritakan kepada kami Abu
‘Abdirrahman dari as-Sunabihi dari Mu'‘az bin Jabal, Berkata ia: Rasulullah
menjumpaiku dan bersabda ia: “Hai Mu‘az, demi Allah sesungguhnya aku amat
menyayangimu”. Lalu saya katakan, wahai Rasulullah, demi Allah saya pun
sangat menyayangimu. Kemudian Beliau melanjutkan sabdanya, “Wahai
Mu‘az, aku berpesan kepadamu dengan beberapa kalimat untuk engkau
ucapkan pada tiap-tiap sehabis shalat: Allahumma a’inni ‘ala zikrika wa
syukrika wa husni ‘ibadatika (Ya Allah, tolonglah aku agar senantiasa ingat
kepada-Mu, mensyukuri nikmat-Mu, dan baik dalam beribadat kepada-Mu)”.

Kita perlu memohon pertolongan Allah dalam berzikir dan bersyukur,
Karena tanpa pertolongan dan bimbingan Allah, amal perbuatan kita akan
sia-sia. Sebab kita tidak akan sanggup membalas kebaikan Allah kendati pun

banyak menyebut asma-Nya, menyanjung, memuja dan mengagungkan-Nya.

22 [bn Manziir, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar as-Sadir, 1421 H), h. 625.

11
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Ketika kita menerima pemberian Allah kita memuji-Nya, tetapi ini
sama sekali belum mewakili kesyukuran kita. Pujian yang indah dan syahdu
saja belum cukup, dia baru dikatakan bersyukur bila diwujudkan dalam
bentuk amal saleh yang diridai Allah. Al-Junaid pernah ditanya tentang
Makna (hakikat) syukur. Dia berkata, “Jangan sampai engkau menggunakan

nikmat karunia Allah untuk bermaksiat kepada-Nya”.23

Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa nikmat merupakan salah
satu ujian dari Allah, maka orang yang selalu mensyukuri nikmat Allah, dia
telah lolos dari ujian tersebut, dan jika ia kufur atas nikmat tersebut, dia

gagal dalam menghadapi ujian dari Allah swt.
oS Aol o G 2 il 0 5 NS s}J},z,J LRy sy U GUIS,

“Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang kaya)
dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang yang
kaya itu) berkata: "Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi
anugerah Allah kepada mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah lebih
mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepadaNya)?" 24 (Q.S. Al-
An‘am/6: 53)

Allah menyebutkan dalam kitab-Nya, bahwa makhluk tidak akan

mampu menghitung nikmat-nikmat-Nya kepada mereka. Allah befirman:
/“)@w\d\ura;Ym\mbMd)

“Dan seandainya kalian menghitung nikmat Allah, kalian tidak akan (mampu)
menghitungnya.”?> (Q.S. An-Nahl/16: 18)

Barangkali seorang hamba tidak dikatakan menyepelekan jika dia
mengerahkan segenap usahanya untuk bersyukur, dengan mewujudkan

ubudiyah (penghambaan) kepada Allah. Sikap meremehkan rasa syukur

23Sulaiman Ibn ‘Umar al-‘Ujaili, Al-Futuhdt al-Ilahiyah, (Beirut: Dar al-fikr, 1421 H),
jild V, h. 343.

24Departemen Agama RI, Al-Qur’an...., h. 215.

25]pid., h. 387.
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kepada Allah, jika seorang manusia senantiasa berada dalam nikmat Allah
siang dan malam, ketika safar maupun mukim, ketika tidur maupun terjaga,
kemudian muncul dari perkataan, perbuatan dan keyakinannya sesuatu yang
tidak sesuai dengan sikap syukur sama sekali. Oleh karena itulah wajar jika
Allah menegaskan, “dan sedikit sekali hambaku yang bersyukur” (Q.S. As-
Saba’/34: 13)

Lalai dari nikmat Allah, merupakan salah satu sebab kurangnya
bersyukur, Sesungguhnya banyak manusia yang hidup dalam kenikmatan
yang besar, baik nikmat yang umum maupun khusus. Akan tetapi dia lalai
darinya. Dia tidak mengetahui bahwa dia hidup dalam kenikmatan. Itu
karena dia telah terbiasa dengannya dan tumbuh berkembang padanya.
Dalam hidupnya, dia tidak pernah mendapatkan selain kenikmatan, sehingga
dia menyangka bahwa perkara hidup ini memang seperti itu saja. Seorang
manusia jika tidak mengenal dan merasakan kenikmatan, bagaimana
mungkin dia mensyukurinya?, karena syukur, dibangun di atas pengetahuan
terhadap nikmat, mengingat dan memahaminya bahwa itu adalah nikmat

pemberian Allah kepadanya.

3. Husnus Zan Kepada Allah

Husnus-zan [ulal\ u“"'] artinya berprasangka baik, berpikiran positif,

berpandangan mulia terhadap sesuatu yang ada di hadapannya. Maksudnya,
berperasangka baik dan selalu berpikiran positif terhadap sesuatu yang

menimpa dirinya, meskipun sesuatu itu dangat membebaninya. Adapun

kebalikan dari husnus-zan adalah si’us-zan [ulzﬂ %], yaitu berburuk sangka.

Orang yang memiliki sikap perilaku husnus-zan kepada Allah artinya
tidak mudah menuduh-Nya apalagi melempar kesalah kepada-Nya. Seperti
menuduh Allah tidak adil, tidak menyayanginya atau zalim terhadapnya

ketika mendapatkan cobaan dan ujian yang tidak diinginkannya. Sebaliknya,
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jika ada sesuatu menimpa dirinya, ia segera melakukan koreksi terhadap

dirinya sendiri, dan rela mengakui kesalahan yang telah dilakukannya.

Seorang mukmin dituntut agar selalu berbaik sangka kepada Allah
swt., bersabar atas ujian yang tidak diinginkan dan bersyukur atas ujian yang
berupa nikmat, juga memuji-Nya dalam keadaan lapang dan sempit. Karena
Allah swt., tidak mungkin menzolimi hamba-hamba-Nya, hal ini ditegaskan

dalam firman-Nya:
Ol 14e 5T 0 2505 G o 2l ¥ &y

“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun, akan
tetapi manusia itulah yang berbuat zalim kepada diri mereka sendiri.” (Q.S.

Yunus/10: 44)

Dalam ayat yang lain:
AR el st o35 S S5l S e gy JHSTSW B s (3 Oaid U (8

:) }/o.: o 8 ’3°./T :}gj ﬁ\ ;,«,”]. uj

“Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini,
adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat
dingin, yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin
itu merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang
menganiaya diri mereka sendiri.” (Q.S. Ali-Imran/3: 117)

Ber-husnus-zan (berbaik sangka) kepada Allah adalah salah satu
ibadah hati yang agung dan tidaklah lengkap keimanan seorang hamba
tanpanya. Hal itu disebabkan karena berbaik sangka kepada Allah
merupakan bagian dari konsekwensi tauhid yang paling dalam. Berbaik
sangka kepada Allah adalah berprasangka yang sesuai dengan keagungan
dan kemuliaan nama-nama dan sifat-sifat-Nya yang akan berpengaruh pada
kehidupan seorang mukmin seperti yang diridai oleh Allah swt. Dengan kata

lain, seorang hamba ber-husnus-zan dengan beranggapan bahwa Allah
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mengasihinya, memberi jalan keluar dari kesulitan dan kegundahannya. Hal
itu ia lakukan dengan tadabbur (merenungi) ayat-ayat dan Hadis-hadis
tentang kemuliaan, pengampunan Allah dan apa-apa yang dijanjikan-Nya
bagi orang-orang yang bertauhid. Pentingnya berbaik sangka kepada Allah,

Rasulullah saw., menegaskan:

BEY Dok o0 505 05 by e b o 80 238 6 s 2 Sl 22

“Dari Abu Sufyan, dari Jabir bin Abdillah berkata ia: “tiga hari sebelum
meninggalnya Rasulullah saw., aku mendengar beliau bersabda: “ Janganlah

seorang diantara kalian meninggal kecuali dia telah berbaik sangka kepada

Allah “

Melihat keadaan manusia masa kini (yang banyak berprasangka
buruk kepada Allah) dengan anggapan bahwa jika cobaan yang tidak ia
inginkan selalu menyelimutinya, ia menganggap bahwa Allah tidak
menyayanginya, sehingga tidak sedikit orang yang akidahnya terkikis,
bahkan murtad. Hal demikian ini sering kita lihat dalam kehidupan,
mendengar dan melihat di media televisi, media cetak dan sebagainya.
Begitulah urgennya ber-husnus-zan kepada Allah atas segala ujian dan

cobaan.

Ibnu Qoyyim al-Jauziyah ra., berkata : “ Banyak manusia pada zaman
ini bahkan seluruhnya kecuali orang yang dikehendaki oleh Allah, telah
berprasangka buruk kepada Allah dengan tanpa hak, sesungguhnya
kebanyakan anak Adam meyakini bahwa dia tidak beruntung, seharusnya dia
mendapat lebih dari apa yang telah diberi oleh Allah, sehingga lisannya
mengatakan: Tuhanku telah menzalimiku, telah membatasi hakku. Hal ini
dapat disaksikan melalui sikap dalam dirinya sedangkan lisannya

mengingkari, dan tidak berani mengatakan dengan terang-terangan”.
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Muhammad bin Salih al-Usaimin pernah ditanya, bagaimana berbaik
sangka kepada Allah yang benar?, maka beliau menjawab : “ husnus-zan
kepada Allah adalah seseorang jika melakukan amalan saleh, dia berbaik
sangka kepada Allah bahwasanya Dia akan menerima amalannya. Jika
berdoa, akan diterima doanya dan dikabulkan. Jika berdosa kemudian
bertaubat kepada Allah dengan sebenar-benarnya taubat dan kembali ke
jalan yang benar, akan diterima taubatnya. Jika dicoba oleh Allah dengan
beberapa musibah, dia juga akan berbaik sangka kepada Allah bahwa Dia
tidaklah menurunkan musibah kecuali di dalamnya ada hikmah yang agung.
Berbaik sangka kepada Allah atas semua takdirnya kepada seluruh makhluk
dan atas syariat-Nya yang dibawa oleh Rasul-Nya saw., bahwa semua itu
mengandung kebaikan dan maslahat bagi makhluk-Nya. Meskipun sebagian
manusia tidaklah mengetahui maslahat dan hikmah yang dikandung dari
syariat-Nya, akan tetapi wajib bagi kita untuk menerima ketentuan Allah dan

berbaik sangka kepada-Nya”.

Setiap insan yang ada di muka bumi ini memiliki episode
kehidupannya masing masing, dan tentu di setiap episode kehidupan yang
berjalan tidak dapat dipungkiri bahwa di dalamnya selalu ada ujian dan
cobaan yang datang. Ujian ini bisa jadi berupa teguran dan juga bentuk kasih
sayang dari Allah swt., tergantung bagaimana kita menyikapinya, dengan hati
yang bersihkah atau dengan hati yang keruh dengan noda hitam. Maka hanya
insan yang berhati bersihlah yang mampu mengambil saripati hikmah dari
setiap ujian yang Allah berikan kepadanya, bahwa sesulit apapun ujian yang
datang pada dirinya ia yakini bahwa itu sebagai bentuk kasih sayang Allah
kepadanya, agar ia bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari episode-

episode sebelumnya.

Ada rahasia di balik setiap ujian yang Allah berikan kepada setiap
makhluk-Nya. Bukan semata mata karena ingin memberikan teguran, tetapi

harus diyakini bahwa ini adalah bentuk training dari Allah kepada diri kita
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agar kita bisa menapaki derajat insan yang beriman di sisi-Nya. Sungguh
Allah tidak akan menguji suatu kaum melainkan sesuai dengan
kemampuannya. Allah tidak akan menguji hamba-Nya di luar batas

kemampuannya. Hal ini dijelaskan Allah dalam firman-Nya:

.w/’

5l ¥ s oy Gl DBy g Y el LIS Y
“Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan
pada sisi Kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran, dan mereka

tidak dianiaya.” (Q.S. Al-Mu’mintn/23: 62)

Maka yakinlah, bahwa di setiap ujian dan cobaan yang Allah berikan
kepada kita, mampu kita hadapi. Masalahnya bukan ujian yang datang, tetapi
bagaimana cara kita menghadapi dan mengambil hikmah dari setiap kejadian
yang datang kepada kita. Ujian Allah bisa datang kapan saja dan dari arah
yang tidak di duga-duga, ia seperti angin yang sulit untuk kita terka arah
datangnya. Maka hal yang kemudian harus kita siapkan adalah bukan untuk
mengetahui kapan ujian itu datang, tetapi seberapa siapkah diri kita untuk

menyiapkan manuver keimanan ketika ujian dan cobaan itu datang.

Sudah seharusnya kita menjadikan ujian yang datang sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah yang maha memiliki semua jawaban
atas setiap permasalahan hidup kita. Ujian yang datang membuktikan bahwa
diri kita ini begitu lemah, sehingga kita membutuhkan pertolongan Allah swt.
Ujian yang datang bukan karena Allah benci kepada kita, tapi sungguh karena
Allah sayang kepada kita. Allah swt,, berfirman:

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu

berharap”. (Q.S. Al-Insyirah/94:5-8)
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Melalui Ayat ini Allah swt., ingin mengingatkan kepada kita akan janji-
Nya bahwa sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, dan harus
kita yakini bahwa Allah memiliki banyak pintu kemudahan agar kita bisa
melewati setiap ujian yang datang, maka sudah seharusnya Kkita
mengikutsertakan selalu hati yang bersih dan keyakinan yang menghujam di
dalam dada kita akan dekatnya pertolongan Allah mana kala kita pun dekat
dengan-Nya. Jangan pernah ragu akan janji datangnya pertolongan Allah. Kita
harus yakin ada kasih sayang Allah di balik ujian yang datang. Mulai saat ini,
ketika ada ujian yang datang haruslah kita hadapi, hayati dan nikmati. Karena
sungguh bisa jadi ujian yang Allah berikan kepada kita adalah sebuah
undangan khusus dari Allah agar kita bisa kembali dekat dengan-Nya.

D. Kesimpulan

Setelah penulis memaparkan pembahasan yang relatif singkat tentang
konsep bala dalam perspektif Alquran, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

Kata bala memiliki beberapa makna, yaitu: menguji, memberi tahu,
dan bersungguh-sungguh. Bala merupakan pemberian Allah swt., kepada
hamba-hamba-Nya yang beriman berupa ujian dan cobaan. Pemberian
tersebut adakalanya untuk disyukuri dan adakalanya untuk disabarkan, hal
ini karena terkadang Allah memberikan bala berupa nikmat dan musibah.
Maka ketika memperoleh nikmat harus disyukuri, dan bersabar ketika
memperoleh musibah. Dalam Alquran ada beberapa aspek yang terkait
dengan makna bala, yaitu al-imtihan, musibah, fitnah, ‘azab dan la‘nat.

Perspektif Alquran tentang bala yang diberikan Allah swt., berbagai
ragam bentuknya, ada sehat dan sakit, merana dan bahagia, miskin dan kaya,
perintah dan larangan, hidup dan mati dan lain sebagainya. Ragam bala
tersebut diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yakni bala yang berbentuk

kebaikan dan yang berbentuk keburukan.
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Kedua hal tersebut hakikatnya adalah untuk menguji kualitas
keimanan hamba, membedakan mana yang benar-benar beriman dan mana
yang munafik. Siapa yang paling sukses menjalani ujian yang diberikan Allah
tersebut, maka dialah yang tertinggi martabatnya di sisi Allah swt.

Seorang hamba mestinya mengedepankan tiga hal dalam menghadapi
bala, yakni sabar syukur dan husnus-zan. Dengan kesabaran, seorang hamba
akan sukses menghadapi berbagai ujian yang berbentuk keburukan. Dengan
syukur, seorang hamba akan sukses menjalani ujian yang berupa
kenikmatan. Dengan berbaik sangka kepada Allah swt., seorang hamba akan
selalu meyakini bahwa di balik ujian yang diberikan Allah swt., pasti ada
hikmah yang sangat indah.
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